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RINGKASAN

NOVIATI ROHMATUL KHASANAH. Pengaruh Pengkayaan Artemia spp.
Dengan Kombinasi Minyak Kedelai dan Minyak lkan Salmon Terhadap
Pertumbuhan dan Tingkat Kelangsungan Hidup Larva Kepiting Bakau
(Scylla paramamosain). Dosen Pembimbing Boedi Setya Raharjda, Ir., MP.
dan Yudi Cahyoko, Ir., M.Si.

Kepiting bakau (Scylla paramamosain) merupakan salah satu hewan laut
yang memiliki nilai ekonomi dan gizi yang tinggi yaitu, mengandung 47,5%
protein dan 11,20% lemak. Rasa kepiting yang lezat menyebabkan permintaan
pasar dalam dan luar negri semakin meningkat yang menuntut adanya
ketersediaan benih secara berkesinambungan. Ketersediaan krustacea ini
mengalami hambatan dikarenakan masih mengandalkan tangkapan dari alam,
sehingga diperlukan upaya pembenihan secara masal. Upaya ini juga mengalami
hambatan yang disebabkan oleh tingkat kelangsungan hidup yang rendah dan
pertumbuhan yang lambat pada stadia larva dikarenakan rendahnya mutu pakan
yang diberikan. Artemia spp. salah satu pakan yang memiliki kandungan nutrisi
lengkap sehingga, sangat baik digunakan sebagai pakan alami kepiting.
Artemia spp. memiliki kekurangan pada kandungan asam lemak essensial. Asam
lemak yang essensial pada krustacea yaitu: linoleat, linolenat, DHA dan EPA
sehingga, diperlukan suatu pengkayaan pada Artemia spp. dikarenakan
Artemia spp. bersifat non selective filter feeder. Pengkayaan Artemia spp. dapat
dilakukan menggunakan minyak ikan salmon karena kaya kandungan DHA dan
EPA serta minyak kedelai yang kaya kandungan asam linoleat dan asam linolenat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup larva kepiting bakau (S. paramamosain) setelah diberi
pakan Artemia spp. yang diperkaya dengan kombinasi antara minyak kedelai dan
minyak ikan salmon. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) tiga ulangan dan tujuh

perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah A : nauplius Artemia spp. tanpa
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pengkayaan (kontrol), B : nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kuning telur
100%, C : nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan
salmon 100%, D : nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak
ikan salmon 75% + minyak kedelai 25%, E : nauplius Artemia spp. diperkaya
dengan kombinasi minyak ikan salmon 50% + minyak kedelai 50%, F : nauplius
Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon 25% + minyak
kedelai 75%, G : nauplius Artemia spp. diperkaya dengan minyak kedelai 100%.
Parameter utama yang diamati adalah pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup. Parameter penunjang yang diamati adalah perkembangan larva dan kualitas
air (suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut dan amoniak). Analisis data menggunakan
Analisis of Varian (ANAVA) dan jika terdapat perbedaan dalam perlakuan, maka
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa larva kepiting bakau
(S. paramamosain) setelah diberi pakan nauplius Artemia spp. yang diperkaya
dengan kombinasi antara minyak kedelai dan minyak ikan salmon memberikan
pengaruh berbeda nyata (p<0,05) terhadap pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup larva kepiting bakau. Berdasarkan hasil Uji Jarak Berganda Duncan,
pertumbuhan larva kepiting bakau tertinggi pada perlakuan D nauplius Artemia
spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon 75% dan minyak kedelai
25%, perlakuan C nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak
ikan salmon 100%, perlakuan E nauplius Artemia spp. diperkaya dengan
kombinasi minyak ikan salmon 50% + minyak kedelai 50%, perlakuan F nauplius
Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon 25% + minyak
kedelai 75%, perlakuan G nauplius Artemia spp. diperkaya dengan minyak
kedelai 100%, perlakuan B nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kuning telur
100% dan pertumbuhan terendah pada perlakuan A nauplius Artemia spp. tanpa
pengkayaan (kontrol). Tingkat kelangsungan hidup tertinggi didapat pada
perlakuan C Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon
100%, perlakuan D nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak
ikan salmon 75% + minyak kedelai 25%, perlakuan E nauplius Artemia spp.
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diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon 50% + minyak kedelai 50%,
perlakuan G nauplius Artemia spp. diperkaya dengan minyak kedelai 100%,
perlakuan F nauplius Artemia spp. diperkaya dengan kombinasi minyak ikan
salmon 25% + minyak kedelai 75%, perlakuan B nauplius Artemia spp. diperkaya
dengan kuning telur 100% dan terendah pada perlakuan A nauplius Artemia spp.
tanpa pengkayaan (kontrol).
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